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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Penelitian

Hampir semua kegiatan manusia di dunia ini tidainaterlepas dengan
penggunaan bahasa. Bahasa yang digunakan pun keeramgam. Dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas, seorang gurunera@gkan materi
pembelajarannya dengan mengunakan bahasa. Beg#éudengan anak kecil
yang merajuk kepada ibunya untuk dibelikan sebuamam pun menggunakan
bahasa. Memang bahasa mempunyai fungsi utamasghbagai alat komunikasi.
Penggunaan bahasa pun disesuaikan dengan kondisisitleasi pada saat
berkomunikasi tersebut berlangsung, baik dalamasitiormal (resmi)maupun
nonformal (tidak resmi). Bahasa yang digunakan pisa berupa bahasa lisan
atau bahasa tulis.

Dardjowidjojo (2008 : 16) mengatakan bahwa balzakdah suatu sistem
simbol lisan yang arbitrer yang dipakai oleh anggstiatu masyarakat bahasa
untuk berkomunikasi dan berinteraksi antarsesamdgréandaskan pada budaya
yang mereka miliki bersama. Hal yang senada jugagtiapkan oleh Chaer (2009

30) bahwa bahasa sebagai “satu sistem lambangi byang bersifat
arbitrer,yang kemudian lazim ditambah dengan”yaiggribkan oleh sekelompok
anggota masyarakat untuk berinteraksi dan mengittasikan diri. Pendapat

lain yang mendukung pernyataan tersebut adalahallesqSiswanto, 2008 : 18)



menyatakan bahwa bahasa adalah milik khas manabia.lanjut dijelaskan oleh
Siswanto (2008 : 18) bahwa para antropolog terliag golongan dalam
memandang bahasa.Pandangan pertama menyatakan badvessa yang
digunakan oleh suatu masyarakat dianggap sebafijeksiedari keseluruhan
kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Pandeedaa mengatakan bahwa
bahasa adalah bagian dari kebudayaan, salah ssin kebudayaan. Pandangan
ketiga berpendapat bahwa bahasa merupakan koratjsikebudayaan, dan ini
dapat berarti dua hal. Hal pertama, bahasa adabaklist bagi kebudayaan.
Manusia mengenal budaya melalui bahasa. Hal kddgsa adalah kondisi bagi
kebudayaan karena materi bahasa sejenis dengan pastdentuk kebudayaan.

Lebih lanjut Siswanto (2008 : 18) menjelaskan bahigrlepas dari
kontroversi dari pembagian tersebut, dalam komwnikdiasa, ketika
menyampaikan pesannya, penyapa selalu dipengardéin @an harus
memperhatikan sistem bahasa dan sistem sosial dud@sfain itu, penyapa
dipengaruhi oleh kompetensi kebahasaannya. Ketifia immenyampaikan pesan,
ia harus memilih bahasa yang sama dengan bahagaljamsai oleh orang yang
disapa. Bila orang yang disapa orang Indonesiaygmen harus menyampaikan
pesannya dalam bahasa Indonesia.

Hal ini juga berlaku dalam kegiatan sastra. Ketdastrawan ingin
menyampaikan pesan atau amanatnya, maka sastraemsebut harus
menggunakan bahasa sebagai medianya. Bahasa yamkihn oleh sastrawan
haruslah bahasa yang sama dengan bahasa yangkdiguriah penikmat karya

sastra dari sastrawan itu. Lebih lanjut Siswan@@&: 19) mengatakan bahwa



sebagai komunikasi yang timbal balik, sistem bahasay diciptakan sastrawan
ini harus diterima oleh pembaca dengan cara yamg.sBila tidak, komunikasi

ini bisa dikatakan gagal. Itulah sebabnya, bahasdras bukan bahasa yang
melanggar kaidah bahasa natural (bahasa yang digirgalam berkomunikasi
sehari-hari), tetapi memang mempunyai kaidah teligen

Jabrohim(Casminih, 2006 : 1) mengatakan bahwa fusagra di dalam
masyarakat di antaranya adalah sebagai sarana mpagan ajaran (moral dan
agama), untuk kepentingan politik pemerintah, dauki kepentingan sosial
kemasyarakatan yang lain. Itu berarti, sastra naiamp medium yang elastis
karena dapat digunakan sebagai wadah yang praktik mengemas ajaran yang
berisi moral dan agama. Selain itu juga, bila peémen menginginkan
bergulirnya politik tertentu, hal itu bisa disalark melalui karya sastra. Sebagai
saranayang efektif untuk kepentingan banyak oraagira mampu melakukan
kegiatan tersebut.

Banyaknya hasil karya sastra yang sampai saatianbtergali fungsinya,
sungguh sangat disayangkan oleh semua pihak. Bgpeg telah dijelaskan di
atas, bahwa kepuasan batin bisa juga diperolehadejaian menikmati suatu
karya sastra. Belum tergalinya fungsi-fungsi dayk tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktornya adalah dasgiaksastra itu sendiri yang
seolah-olah menyembunyikan nilai-nilai, baik nikébahasaan maupun nilai
kesastraannya.

Hal tersebut juga terjadi dalam seni tarling yardp ali Kabupaten

Indramayu.Seni tarling yang di dalamnya menyuguhkanita-cerita drama



kehidupan masyarakat khususnya di Indramayu tetknkawya cipta manusia
seperti budaya dan ilmu pengetahuan. Karya sastragnunjukkan pengalaman
manusia seperti kesenangan, kerinduan, cinta kestép tangis, dan kebencian.
Segala rasa dapat terlahir dalam sastra. Demikiga §jaran-ajaran hidup yang
bermakna sakral dapat terlahir dalam seni tarligdibyo (2007 : 80)
mengatakan bahwa tarling merupakan seni rakyat yamgpnjolkan irama gerak
hati rakyat pantai Utara Jawa. Khususnya masyatakdaamayu yang kemudian
berkembang ke Cirebon, sebagian Subang, KarawarfeB, Tegal, Pekalongan
hingga Semarang dan sebagian Majalengka, Kuningemis, Sumedang, dan
Bandung. Seni tarling dalam pementasan sering nikagadrama yang memiliki
nilai-nilai akhlak kehidupan yang sangattinggi. @tara nilai-nilai kehidupan
tersebut adalah nilai-nilai budayadan karakter. diarkenyataan yang diperoleh,
masyarakat Indramayu yang merupakan penikmat agimg tidak semuanya bisa
menangkap nilai-nilai budayadan karakter yang thaaj dalam pementasan
drama seni tarling.Mereka lebih senang menikanaagullagu tarling atau lagu-
lagu dangdut yang disajikan sebelum pementasanadiamg.

Hanya orang-orang tertentu yang memahami ceritenaraeni tarling.
Akibatnya, rasa membutuhkan dan rasa tanggung jawaik melestarikan seni
tarling yang penuh dengan nilai-nilai budaya,kaegkian amanat kebersatuan tak
pernah tertanam pada generasi-generasi muda pewasa depan. Seni tarling
ternyata mengandung makna yang berbeda apabihgaditdari konteks yang
berbeda pula. Apabila seni tarling ditinjau darinteks sebagai hiburan

masyarakat, maka seni tarling adalah seni yanguibgsf memuaskan hati atau



menyegarkan suasana. Konteks yang lain, senidaatialah seni yang digunakan
sebagai media penyampai pesan baik pesan poldik pésan sosial. Dalam
keadaan seperti ini, maka wujud seni tarling ak@ertuhi muatan-muatan pesan
sesuai permintaan pihak penyelenggara. Kontekskentersebut telah banyak
diketahui dan dilakukan oleh masyarakat Indramagade8gkan konteks seni
tarling sebagai media penggalangan generasi mudak#satuan dan persatuan,
masih jarang diketahui oleh masyarakat Indramayal.ikl, dikarenakan sangat
sedikit masyarakat Indramayu yang mengerti makma yarkandung pada cerita
drama seni tarling. Apabila ketidakmengertian e@rus berlangsung, maka cerita
drama seni tarling Kabupaten Indramayu hanya bgsiusebagai hiburan pelepas
lelah, sama seperti hiburan-hiburan yang lainnya.

Sehubungan dengan uraian tersebut, untuk dapatstaek@n dan
mengenalkan seni tarling ke generasi mudaterutaare fpelajar (siswa) banyak
sekali caranya. Salah satunya adalah dengan meamasd@ni tarling sebagai
materi pembelajaran di sekolah-sekolah. Alangkaglakbya, materi tersebut
diberikan kepada peserta didik mulai dari tingkekadah dasar (SD) sampai
dengan sekolah menengah atas (SMA). Dengan pemberngteri tersebut,
diharapkan siswa akan mengetahui seni asli Kabnpatramayu yaitu tarling
semenjak dini. Selain itu, dengan pemberian mdesebut siswa diharapkan
juga memperoleh nilai-nilai budayadan karakter yagrsandung dalam cerita
ataulakon drama tarling.

Sekarang yang menjadi permasalahan adalah bagaivassaya seorang

guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesidimbahan sastra yang tepat



dan sesuai untuk pembelajaran sastra dari tingkats&mpai tingkat SMA.
Rusyana (1982 : 9) mengungkapkan bahwa seorangsgstia harus mempunyai
semangat sehubungan dengan pengajarannya. la heamgpunyai kecintaan
pribadi terhadap sastra. Sastra baginya menjadh ssdtu sumber kenikmatan.
Rusyana (1982 : 6) mengatakan bahwa pengajarara sasimpunyai peranan
dalam mencapai berbagai aspek dari tujuan pendidilea pengajaran, seperti
aspek pendidikan susila, sosial, perasaan, sikafa@®, dan keagamaan. Masih
menurut sumber yang sama, Rusyana (Rojai, 1996neBpgatakan bahwa bahan
pengajaran sastra adalah bahan untuk kegiatan meleipg@pengalaman maupun
untuk memperoleh pengetahuan sastra harus ada,dadrampa hasil sastra dan
pengetahuan sastra. Lebih lanjut Rusyana mengataiana tujuan pengajaran
sastra adalah siswa beroleh pengalaman sastra dagetphuan sastra :
pengalaman sastra itu berupa pengalaman mengapredadm pengalaman
berekspresi sastra. Pengetahuan sastra berupatgieraye tentang teori sastra,
sejarah sastra, dan lainnya (misalnya sosiologregadJntuk mencapai tujuan
tersebut, sudah seharusnya guru sastra mempumgsiagd yang cukup tinggi
dan wawasan sastra yang luas, serta memiliki tfisreemilih bahan pengajaran
yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Kenameusebut perlu sebab
sangat erat kaitannya dengan menyiapkan bahan fmerba. Agar
pembelajaran sastra jelas perannya sesuai dengaan tpendidikan, bahan
pembelajaran perlu dipersiapkan dengan baik.

Sehubungan dengan pemilihan materi pembelajaram&ab (1993 : 27)

mengatakan bahwa kita sebagai guru dalam memiliharbasastra harus



memperhatikan tiga aspek sebagai berikut : pertdariasudut bahasa, kedua dari
segi kematangan jiwa (psikologi), dan ketiga dadu latar belakang kebudayaan
para siswa. Lebih lanjut Rahmanto (1993 : 16) m&kgam bahwa bahan
pengajaran sastra yang baik dan yang pantas ldiajdeepada siswa, apabila
bahan tersebut meliputi empat cakupan manfaat. gaakmanfaat tersebut adalah
membantu keterampilan  berbahasa, meningkatkan fEngm budaya,
mengembangkan cipta dan rasa, dan menujang perkbenitatak. Lebih lanjut
lagi, Rahmanto (1993 : 15) mengatakan bahwa jikeg@@ran sastra dilakukan
dengan cara yang tepat, maka pengajaran sastrat ¢agm memberikan
sumbangan yang besar untuk memecahkan masalahamasalta yang cukup
sulit untuk dipecahkan di dalam masyarakat.

Oleh karena itu, Rusyana (1982 : 10) mengatakawda@uru sastra harus
mempunyai apresiasi yang baik terhadap sastraamashselalu berusaha untuk
meningkatkan apresiasinya itu. Lebih lanjut Rusy@h@82 : 11) mengatakan
bahwa sebagai guru sastra yang baik, kita harusigiatif memilih bahan sendiri.
Hal itu hanya mungkin kita lakukan apabila kita mi&nti perkembangan
kesusastraan, dan kita mempunyai kemampuan mergjadaikik sastra. Kita
harus memilih dari bahan yang tersedia itu, dan ilgean itu pada taraf
permulaan didasarkan kepada baik buruknya darissetyia.

Berdasarkan uraian tersebut, maka untuk mengaedisigetidaktahuan
para siswa akan seni tarling di Kabupaten Indrantal@h menggugah keinginan
peneliti melakukan penelitian untuk permasalahangyada. Oleh karena itu,

penelitian ini diberi judul "Nilai-nilai BudayadaKarakter dalam Cerita Drama



Seni Tarling di Kabupaten Indramayu” (Studi Deskfipnalitis terhadap Seni
Tarling sebagai Alternatif Bahan Pembelajaran &asdir SMP Se-Kabupaten

Indramayu) diharapkan dapat memberikan solusijatao keluarnya.

B. | dentifikasi Masalah
Dalam melaksanakan penelitian, permasalahan rditestukan dengan
benar-benar tepat. Artinya, menentukan permasaldatam sebuah penelitian,
jangan dilakukan dengan cara untung-untungan afaekutasi. Hal ini,
dimaksudkan agar penulis mendapatkan permasalalteany yepat, maka
hendaknya terlebih dahulu permasalahan-permasaltdraebut diidentifikasi.
Setelah itu, dipilah dan dipilih permasalahan yaagan direncanakan
penyelesaiannya berupa pembatasan masalah. Peh@asayang berkaitan
dengan seni tarling di Kabupaten Indramayu ber#asalatar belakang masalah
tersebut, maka dapat diidentifikasikan sebagakberi
1) Cara-cara pewarisan cerita-cerita drama alkakon seni tarling di
Kabupaten Indramayu.
2) Analisis cerita-cerita drama atalakon seni tarling di Kabupaten
Indramayu.
3) Fungsi-fungsi yang terdapat dalam -cerita-ceritamdraatau lakonseni
tarling di Kabupaten Indramayu.
4) Nilai-nilai budaya dan karakter yang terdapat dalzemta-cerita drama
ataulakonseni tarling di Kabupaten Indramayu.
5) Cerita-cerita drama atdakon seni tarling dapat dijadikan bahan ajar bagi

siswa SMP.



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dibuat agar objek pametidak terlalu luas.
Adapun masalah penelitian akan dibatasi pada adkskriptif terhadap analisis
nilai-nilai budaya dan karakter yang terkandungamhakerita drama seni tarling
Kabupaten Indramayu yang digolongkan genre migggerida, dan dongeng, serta
mendeskripsikan kriteria serta langkah-langkah rasag bahan ajar cerita rakyat

mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia usiuk SMP.

D. Rumusan Masalah
Moleong (2004 : 61) mengatakan bahwa titik tolaRgdigian jenis apa pun
akan bersumber dari permasalahan. Tanpa permasalaiaka penelitian tidak
akan pernah ada. Masalah harus dirumuskan sedasa $ederhana, dan tuntas.
Dijelaskan lebih lanjut oleh Moleong bahwa selumuiisur penelitian lainnya
berpangkal pada perumusan masalah.
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalaka masalah
penelitian ini dirumuskan berikut di bawah ini.
1) Adakah nilai budayadan karakterkeagamaatigius) dalam cerita drama
ataulakon seni tarling di Kabupaten Indramayu?
2) Adakah nilai budaya dan karakter adat istiadat dat&rita drama atau
lakon seni tarling di Kabupaten Indramayu?
3) Adakah nilai budaya dan karakter keteladanan dalarita drama atau
lakon seni tarling di Kabupaten Indramayu?
4) Adakah nilai budaya dan karakter kegotongroyongaand cerita drama

ataulakon seni tarling di Kabupaten Indramayu?
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5) Apakah cerita-cerita drama atalakon seni tarling di Kabupaten

Indramayu dapat dijadikan bahan pembelajaran sdisB®P?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian tersbbukut ini adalah

tujuan penelitian yang akan menjawab permasalalealumnproses penelitian.

1) Menemukan nilai budaya dan karakterkeagamadingius) dalam cerita
drama atatiakon seni tarling di Kabupaten Indramayu.

2) Menemukan nilai budaya dan karakter adat istia@dand cerita drama
ataulakon seni tarling di Kabupaten Indramayu.

3) Menemukan nilai budaya dan karakter keteladanaandalerita drama
ataulakon seni tarling di Kabupaten Indramayu.

4) Menemukan nilai budaya dan karakter kegotongroyondalam cerita
drama ataliakon seni tarling di Kabupaten Indramayu.

5) Mendeskripsikan cerita-cerita drama atakon seni tarling di Kabupaten

Indramayu dapat dijadikan bahan pembelajaran sdis8P.

F. Manfaat Penelitian

Setiap kegiatan penelitian mempunyai manfaat. Manfeerupakan suatu
keharusan dari sebuah penelitian yang dilakukagitBguga dengan penelitian
ini. Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat oldmnia keilmuan, dunia

pendidikan, dan pemerintah.



1)

2)

3)
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Manfaat untuk segi keilmuan

Sebuah hasil penelitian akan layak dipergunakbagse referensi untuk
penelitian selanjutnya. Para peneliti akan terbardalam hal

mengorganisasikan gagasan, mencari sumber teami, ntlencari hal-
halyang sekait dengan pembahasan penelitiannya.itBilterjadi, maka
hasil penelitian itu merupakan motivator dan insjar dalam melahirkan
ilmu baru.

Manfaat untuk dunia pendidikan

Hasil penelitian ini akan diimplementasikan ke adal pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia. Model pembelajarag akeam ditawarkan
yaitu model yang menuntun siswa untuk terlibat matandak apresiasi
sastra. Dengan demikian, diharapkan agar duniaigikad, khususnya
pembelajaran sastra tidak lagi “kering”

Manfaat untuk pemerintah

Penelitian ini akan menghasilkan suatu pengetahyemmy berkaitan
dengan tatanan hidup bermasyarakat. Tentunya tatah&up

bermasyarakat di kabupaten Indramayu. Hal ini, akaembantu
Pemerintah Kabupaten Indramayu dalam melestarilebudayaan dan
pewarisan kebudayaan seni tarling kepada genenaga melalui bahan

ajar dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indones



1)

2)

3)

4)
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Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah selimaydiut:

unsur intrinsik dalam cerita-cerita drama atakon merupakan unsur-
unsur yang membangun cerita yang meliputi : teman da
moralplot/alur,penokohan, dan latsetting;

cerita drama atadakon dalam seni tarling berfungsi sebagai alat
pendidikan dalam kehidupan masyarakat di Indramayu;

cerita drama atalakon dalam seni tarling mengandung nilai-nilai budaya
dankarakter yang berguna bagi kehidupan manugiertse keagamaan
(religius), adat istiadat, keteladanan, dan kegotongroyanga

bahan ajar perlu disusun sebelum melaksanakan sprosmbelajaran

sebagai arah dan isi yang akan disampaikan kepaaa. s

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahanelpi@n ini, perlu

dijelaskan terlebih dahulu hal-hal yang berhubundangan istilah-istilah yang

dipergunakan dalam penelitian ini.

1)

Yang dimaksud dengan nilai dalam penelitian irlak nilai cerita drama
atau lakon seni tarling Kabupaten Indramayu yang berfungbagai 1)
sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan leheagaga
kebudayaan, 2) sebagai alat pendidikan anak, daeli#gai alat pemaksa
dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan dglatuhi anggota

kolektifnya.
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2) Yang dimaksud dengan nilai karakter dalam penglita adalah nilai-
nilai karakter dalam cerita drama ati@kon seni tarling yang meliputi
karakterkeagamaan reigius), adat istiadat, keteladanan, dan
kegotongroyongan.

3) Yang dimaksud dengan nilai-nilai budaya dankaraktem penelitian ini
adalah nilai budaya dan karakter yang terkandutejrdaerita drama atau
lakon seni tarling Kabupaten Indramayu mengenai lima tahspokok
dalam kehidupan manusia. Kelima masalah pokokdalaf: 1) masalah
mengenai hakikat dari hidup manusia; 2) masalahgere hakikat dari
karya manusia: masalah mengenai hakikat dari ké@dudmanusia dalam
ruang waktu; masalah mengenai hakikat dari huburdmmgan alam
sekitarnya; dan 5) masalah mengenai hakikat dapumgan manusia
dengan manusia.

4) Yang dimaksud dengan cerita drama seni tarling ndgteenelitian ini
adalah cerita-cerita yang diangkat dari cerita dgpan masyarakat
Kabupaten Indramayu yang dibawakan atau dipentaskiaam
pertunjukkan kesenian tarling, baik pada siang heupun pada malam

hari (semalam suntuk).

l. Paradigma Pendlitian

Paradigma penelitian merupakan pola atau modehlrgnibagaimana
sesuatu itu distruktur (bagian dan hubungannya) btggaimana bagian-bagian
itu berfungsi. Paradigma penelitian harus mengaadapalur pikir dalam

melaksanakan penelitian. Alur pikir inilah yang ntié&beratkan pada model-
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model tertentu.Paradigma penelitian harus mencé&anidangkah-langkah atau
alur yang sistematis dan terintegrasi antarkompgaeqg terstruktur.
Untuk menggambarkan proses penelitian ini dap#tadimelalui diagram

di bawah ini.

Cerita-cerita Drama
ataulakon

l Masalah yang

berkaitandenganceri
LatarBelakangMasa a-cerita dram

ah atauakonbahan ajar

MetodedanInstrume
nPenelitian

AnalisisCerita-

ceritaDrama :

1. Struktur

2. NilaiBudayadan
karakter

Bahan Ajar

Bahan Ajar
1. Silabus
2. RPP

A

v

Produkberupadeskr
psi

Hasilanalisisstrukturcerita-cerita Penyusunanbahanajarcerita-cerita drama
drama atakakon atauakonsenitarling




